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ABSTRAK 

Tesis dengan judul “Strategi Pembiasaan Perilaku Religius siswa (Studi 

Multi Kasus di SMPN 1 Kampak dan SMPN 1 Gandusari Trenggalek)” ini ditulis 

oleh Kristina Oktafiani dengan dibimbing oleh Dr. Mohamad Jazeri, S.Ag., M.Pd. 

dan Prof. Dr. H. Akhyak, M.Ag.  

 

Kata Kunci: Strategi, Pembiasaan, Perilaku Religius  

 

Penelitian dalam tesis ini dilatarbelakangi oleh sebuah fenomena masih 

banyaknya perilaku-perilaku menyimpang yang masih sering dilakukan oleh 

siswa bersekolah, misalnya merokok, minum-minuman keras, pelecehan seksual, 

menonton video porno, mudah terpancing emosi yang mengakibatkan berbicara 

kotor, tawuran antar pelajar, dan lain sebagainya. Apalagi siswa yang baru lulus 

dari sekolah dasar dan lanjut ke sekolah menengah pertama, biasanya siswa 

tersebut masih mulai beradaptasi dengan teman baru dan lingkungan sekolahnya, 

terkadang bisa mudah dipengaruhi hal-hal yang negatif,  mudah meniru gaya 

temannya misalnya dari gaya berpakaian, perilakunya, ucapan dan lain 

sebagaianya. Mereka masih belum bisa berpikir akan dampak baik dan buruk bagi 

diri sendiri. Kenakalan siswa yang menyimpang dari agama bisa disebabkan dari 

kemajuan tekonologi informasi yang semakin harinya berkembang mengikuti 

zaman dan tidak dapat dielakkan, seperti adanya google, youtube dan lain-lain, 

memudahkan anak untuk mencari informasi, mendownload gambar dan video 

juga dapat mengakibatkan dampak negatif bagi siswa itu sendiri apabila   

disalahgunakan dalam memakainya. Ada juga pengaruh dari lingkungan keluarga, 

sekolah dan masyarakat terhadap timbulnya kenakalan siswa. 

Fokus penelitian dalam penulisan tesis ini adalah: (1) Bagaimana strategi 

menyusun desain pembiasaan perilaku religius siswa di SMPN 1 Kampak dan 

SMPN 1 Gandusari Trenggalek? (2) Bagaimana strategi implementasi pembiasaan 

perilaku religius siswa di SMPN 1 Kampak dan SMPN 1 Gandusari Trenggalek? 

dan (3) Bagaimana strategi mengevaluasi pembiasaan perilaku religius siswa di 

SMPN 1 Kampak dan SMPN 1 Gandusari Trenggalek? 

Metode penelitian, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

rancangan multi kasus, lokasi penelitian: SMP Negeri 1 Kampak dan SMP Negeri 

1 Gandusari. Sumber data: informan, peristiwa, lokasi dan dokumen. Teknik 

pengumpulan data: observasi-partisipan, wawancara mendalam dan dokumentasi. 

Analisis data: analisis data kasus individu dan analisis data lintas kasus. 

Pengecekan keabsahan data: perpanjangan keikutsertaan, ketekunan/keajegan 

pengamatan, triangulasi (triangulasi metode, triangulasi sumber data, triangulasi 

waktu), pemeriksaan sejawat melalui diskusi.  

Dari hasil penelitian ini, penulis menyimpulkan bahwa: (1) Strategi 

menyusun desain pembiasaan perilaku religius siswa di SMPN 1 Kampak dan 

SMPN 1 Gandusari Trenggalek, secara umum, terdiri dari: a. Melaksanakan 

kegiatan rapat bersama kepala sekolah dan semua dewan guru dalam menyusun 

desain pembiasaan perilaku religius siswa, b. Melalui proses pembelajaran dalam 
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pembiasaan perilaku religius siswa, c. Menerapkan pembiasaan perilaku religius, 

d. Menambah jam untuk kegiatan ekstrakurikuler keagamaan, e. Mendapatkan 

dukungan dan adanya kerjasama dari warga sekolah, f. Kegiatan pondok 

ramadhan yang menyampaikan materi selain dari guru PAI juga mengundang 

bapak ustad dari pondok pesantren, g. Kepala sekolah memberikan kesempatan 

dan menyerahkan sepenuhnya urusan kepada Guru Pendidikan Agama Islam/ PAI 

untuk menyusun program yang berkaitan dengan kegamaan di sekolah. (2) 

Strategi implementasi pembiasaan perilaku religius siswa di SMPN 1 Kampak dan 

SMPN 1 Gandusari Trenggalek, secara umum, terdiri dari: a. Shalat dhuhur, b. 

Shalat dhuha, c. Bersalaman dengan bapak ibu guru, d. Mengucapkan salam, e. 

Berdoa, f. Kegiatan ekstrakurikuler keagamaan, g. Istighosah, h. Peringatan hari 

besar Islam (PHBI), i. Tartil Al-Qur’an, j. Membaca Q.S. Al-waaqi’ah setiap hari 

kamis, k. Membaca surat-surat pendek setiap hari sabtu, l. Mendengarkan kultum, 

m. Infak setiap hari jum’at, n. Kegiatan insidental yaitu ta’ziyah dan menjenguk 

orang sakit, o. Semua siswa putri memakai seragam yang menutup aurat. (3) 

Strategi mengevaluasi pembiasaan perilaku religius siswa di SMPN 1 Kampak 

dan SMPN 1 Gandusari Trenggalek, secara umum, terdiri dari: a. Mengevaluasi 

pembiasaan perilaku religius siswa dengan mengamati perilaku siswa sehari-hari 

disekolah, b. Evaluasi dilakukan ketika melaksanakan rapat dengan semua guru, c. 

Evaluasi dilakukan setiap minggu, dengan melihat buku catatan siswa, dengan 

membuat buku sendiri khusus catatan perilaku siswa setiap harinya, kalau siswa 

banyak melakukan pelanggaran maka akan berdampak pada nilai siswa, tujuan 

mengevaluasi setiap minggu, supaya bisa cepat mengetahui perkembangan siswa 

dan dapat mengontrol sikap siswa yang tidak baik, d. Kegiatan keagamaan yang 

dilaksanakan setiap hari di sekolah dapat membiasakan siswa berperilaku religius 

dan dapat membentuk kepribadian muslim pada diri anak. 
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ABSTRACT 
 

Thesis with the title “The Strategy of Habituation Student Religious Behavior 

Multi-Case Study at State Junior High School 1 Kampak and State Junior High 

School 1 Gandusari Trenggalek)” was written by Kristina Oktafiani with advisor 

by Dr. Mohamad Jazeri, S.Ag., M.Pd. and Prof. Dr. H. Akhyak, M.Ag. 

 

Keywords: Strategy, Habituation, Religious Behavior 

 

The research in this thesis is motivated by a phenomenon of still many 

deviant behaviors that are still often done by students in school, such as smoking, 

drinking, sexual harassment, watching porn videos, easily provoked emotions that 

result in dirty talk, brawl between students, and etc. Moreover, students who have 

just graduated from elementary school and go to junior high school, usually the 

student is still beginning to adapt to new friends and school environment, can 

sometimes easily influenced things negative, easy to imitate his friend's style of 

dress style, behavior, speech and other. They still can not think of the good and 

bad for themselves. Delinquency of students who deviate from religion can be 

caused by the progress of information technology that is increasingly evolving 

day and age inevitable, such as the existence of Google, YouTube and others, 

facilitate the child to seek information, download images and videos can also 

cause negative impact for students itself if misused in wearing it. There is also the 

influence of the family, school and community environment on the incidence of 

student mischief. 

The focuses of the research in writing this thesis are: (1) How is the 

strategy of designing the habituation of students’ religious behavior at State Junior 

High School 1 Kampak and State Junior High School 1 Gandusari Trenggalek? 

(2) How is the implementation strategy of habituating the students’ religious 

behavior at State Junior High School 1 Kampak and State Junior High School 1 

Gandusari Trenggalek? and (3) How is the strategy to evaluate the habituation of 

students’ religious behavior at State Junior High School 1 Kampak and State 

Junior High School 1 Gandusari Trenggalek? 

Research method, this research use qualitative approach with multi case 

design, research location: State Junior High School 1 Kampak and State Junior 

High School 1 Gandusari. Data sources: informants, events, locations and 

documents. Data collection techniques: participant-observation, in-depth 

interviews and documentation. Data analysis: analysis of individual case data and 

cross-case data analysis. Data validity checking: extension of participation, 

observation perseverance, triangulation (triangulation method, triangulation of 

data sources, time triangulation), peer examination through discussion.  

From the results of this study, the authors conclude that: (1) The strategy 

of designing the habituation of religious behavior of students at State Junior High 

School 1 Kampak and State Junior High School 1 Gandusari Trenggalek, in 

general, consists of: a. Conducting meetings with the principal and all the 

teachers’ councils in drafting the habituation design of students’ religious 

behavior, b. Through the learning process in habituating the students’ religious 
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behavior, c. Applying the habitual habituation behavior, d. Adding hours for 

religious extracurricular activities, e. Gain support and cooperation from school 

residents, f. Ramadhan hut activities delivering materials other than Islamic 

Religious Education teachers also invited ustad from boarding school, g. The 

principal gives the opportunity and entirely hands over the affairs of the Islamic 

Religious Education teacher to develop a school-related program. (2) The strategy 

of implementing the habituation of students’ religious behavior at State Junior 

High School 1 Kampak and State Junior High School 1 Gandusari Trenggalek, in 

general, consists of: a. Prayers dhuhur, b. Prayers dhuha, c. Shake hands with the 

father of the teacher’s mother, d. Saying greetings, e. Pray, f. Extracurricular 

religious activities, g. Istighosah, h. The commemoration of the Islamic day, i. 

Tartil al-Qur’an, j. Reading Q.S. al-Waaqi’ah every Thursday, k. Read short 

letters every Saturday, l. Listening to the cult, m. Infak every Friday, n. Incidental 

activities are ta’ziyah and visit the sick, o. All female students wear uniforms that 

cover the genitals. (3) The strategy to evaluate the habituation of students’ 

religious behavior at State Junior High School 1 Kampak and State Junior High 

School 1 Gandusari Trenggalek, in general, consists of: a. Evaluate the 

habituation of students’ religious behavior by observing the students' daily 

behaviors in school, b. Evaluation done when conducting meetings with all 

teachers, c. Evaluation is done every week, by looking at student notebook, by 

making own book special note behavior of student every day, if student do many 

of the offense hence will have an impact on student value, purpose evaluate every 

week, so can quickly know student progress and can control student attitude 

which is not good, d. Religious activities carried out every day at school can 

familiarize students with religious behavior and can shape Muslim personalities in 

children. 
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 الملخص
 

 
أعشٚؽخ رؾذ ػٕٛاْ "اعزشار١غ١بد اٌزؼ٠ٛذ اٌغٍٛن اٌذ١ٕ٠خ اٌغلاة )دساعخ ؽبٌخ ِزؼذدح فٟ اٌّذسعخ 

عبٔذٚعبسٞ رشٔغب١ٌه(" اٌزٟ وزجزٙب وش٠غز١ٕب  1وبِفبؽ ٚاٌّذسعخ الإػذاد٠خ اٌؾى١ِٛخ  1الإػذاد٠خ اٌؾى١ِٛخ 
 وزٛس أؽ١بء، اٌّبعغز١ش، اٌؾبط. أٚوزبف١١بٟٔ، اٌّؾشف اٌذوزٛس ِؾّذ عبصسٞ، اٌّبعغز١ش، ٚاٌجشٚف١غٛس اٌذ

 
 الإعزشار١غ١خ، اٌزؼ٠ٛذ، اٌغٍٛن اٌذ١ٕ٠خ الكلمات الرائيسية:

 
ٚاٌذافغ ٚساء ٘زا اٌجؾش فٟ ٘زٖ الأعشٚؽخ اٌزٟ وزجٙب ظب٘شح لا رضاي اٌؼذ٠ذ ِٓ اٌغٍٛو١بد 

اٌزذخ١ٓ ٚاٌؾشة، رٕؾشف اٌزٟ لا رضاي فٟ وض١ش ِٓ الأؽ١بْ اٌم١بَ ثٗ ِٓ لجً اٌغلاة فٟ اٌّذسعخ، ِضً 
ٚاٌزؾشػ اٌغٕغٟ، ِٚؾب٘ذح الاثبؽ١خ، أصبس ثغٌٙٛخ اٌؼٛاعف اٌزٟ رإدٞ ئٌٝ اٌؾذ٠ش اٌمزسح، ؽغبس ث١ٓ 
اٌغلاة، ٚ ا٢خش٠ٓ. ٚػلاٚح ػٍٝ رٌه، ٚاٌغلاة اٌز٠ٓ رخشعٛا ِإخشا ِٓ اٌّذسعخ الاثزذائ١خ ٚؽزٝ 

عذد ٚاٌج١ئخ اٌّذسع١خ، ٚأؽ١بٔب ٠ّىٓ أْ اٌّشؽٍخ اٌضب٠ٛٔخ، ػبدح اٌغبٌت لا ٠ضاي ثذأد رزى١ف ِغ أفذلبء 
٠زأصش ثغٌٙٛخ ػٓ عش٠ك الأؽ١بء اٌزٟ ٟ٘ عٍج١خ، فّٓ اٌغًٙ رم١ٍذ ِضبٌٗ ِٓ ّٔظ ِٓ اٌٍجبط، ٚاٌغٍٛن، 
ٚاٌىلاَ ٚغ١ش٘ب ِٓ اعب١ٔب. أُٙ ِب صاٌٛا لا ٠غزغ١ؼْٛ اٌزفى١ش فٟ اٌخ١ش ٚاٌؾش لأٔفغُٙ. علاة الأؾشاف 

٠ىْٛ عجت ِٓ اٌزمذَ فٟ رىٌٕٛٛع١ب اٌّؼٍِٛبد ػٍٝ ٔؾٛ ِزضا٠ذ رزغٛس ١ِٛ٠ب اٌزٞ ٠خشط ِٓ اٌذ٠ٓ ٠ّىٓ أْ 
ِغ اٌضِٓ ٚلا ٠ّىٓ اٌزؾب٠ً ػ١ٍٙب، ٚػٍٝ عٛعً ٠ٚٛر١ٛة ٚغ١ش٘ب، ٠ٚغّؼ ٌلأعفبي ٌٍجؾش ػٓ اٌّؼٍِٛبد، 
ٚرؾ١ًّ اٌقٛس ٠ّٚىٓ أؽشعخ اٌف١ذ٠ٛ أ٠ضب ٠إدٞ ئٌٝ رأص١ش عٍجٟ ػٍٝ اٌغلاة ٔفغٙب ئرا أعٟء اعزخذاِٙب 

 فٟ اسرذائٗ. ٕ٘بن أ٠ضب رأص١ش الأعشح ٚاٌّذسعخ ٚاٌّغزّغ ٚاٌج١ئخ ػٍٝ ؽذٚس الأرٜ اٌغلاة.
( و١ف اعزشار١غ١بد ئػذاد رق١ُّ اٌزؼ٠ٛذ اٌغٍٛن اٌذ١ٕ٠خ 1ِؾٛس اٌجؾش فٟ ٘زٖ الأعشٚؽخ ٟ٘: )

رشٔغب١ٌه؟ عبٔذٚعبسٞ  1وبِفبؽ ٚاٌّذسعخ الإػذاد٠خ اٌؾى١ِٛخ  1اٌغلاة فٟ اٌّذسعخ الإػذاد٠خ اٌؾى١ِٛخ 
وبِفبؽ  1( و١ف ٠زُ اعزشار١غ١خ رٕف١ز اٌزؼ٠ٛذ اٌغٍٛن اٌذ١ٕ٠خ اٌغلاة فٟ اٌّذسعخ الإػذاد٠خ اٌؾى١ِٛخ 2)

( و١ف ٟ٘ اعزشار١غ١خ ٌزم١١ُ اٌزؼ٠ٛذ اٌغٍٛن 3عبٔذٚعبسٞ رشٔغب١ٌه؟ ٚ ) 1ٚاٌّذسعخ الإػذاد٠خ اٌؾى١ِٛخ 
عبٔذٚعبسٞ  1ؽ ٚاٌّذسعخ الإػذاد٠خ اٌؾى١ِٛخ وبِفب 1اٌذ١ٕ٠خ اٌغلاة فٟ اٌّذسعخ الإػذاد٠خ اٌؾى١ِٛخ 

 رشٔغب١ٌه؟
عش٠مخ اٌجؾش، ٠غزخذَ ٘زا اٌجؾش إٌٙظ إٌٛػٟ ِغ رق١ُّ ِزؼذد اٌؾبلاد، ِٛلغ اٌجؾش: اٌّذسعخ 

عبٔذٚعبسٞ رشٔغب١ٌه. ِقبدس اٌج١بٔبد:  1وبِفبؽ ٚاٌّذسعخ الإػذاد٠خ اٌؾى١ِٛخ  1الإػذاد٠خ اٌؾى١ِٛخ 
ّٛالغ ٚاٌٛصبئك. رم١ٕبد عّغ اٌج١بٔبد: ِشالجخ اٌّؾبسو١ٓ، ٚاٌّمبثلاد اٌّزؼّمخ اٌّخجش٠ٓ، ٚالأؽذاس، ٚاٌ

ٚاٌٛصبئك. رؾ١ًٍ اٌج١بٔبد: رؾ١ًٍ ث١بٔبد اٌؾبٌخ اٌفشد٠خ ٚرؾ١ًٍ اٌج١بٔبد ػجش اٌؾبٌخ. اٌزؾمك ِٓ فؾخ 
بد، اٌزض١ٍش اٌج١بٔبد: رّذ٠ذ اٌّؾبسوخ، ِضبثشح اٌّلاؽظخ، اٌزض١ٍش )عش٠مخ اٌزض١ٍش، رض١ٍش ِقبدس اٌج١بٔ

 اٌضِٕٟ(، فؾـ إٌظشاء ِٓ خلاي إٌّبلؾخ.
( اعزشار١غ١خ اٌزؼٛد رق١ُّ اٌغٍٛن اٌذ١ٕ٠خ اٌغلاة فٟ 1ِٓ ٘زٖ إٌزبئظ، خٍـ اٌجبؽضْٛ ِب ٠ٍٟ: )

عبٔذٚعبسٞ رشٔغب١ٌه، ثؾىً ػبَ،  1وبِفبؽ ٚاٌّذسعخ الإػذاد٠خ اٌؾى١ِٛخ  1اٌّذسعخ الإػذاد٠خ اٌؾى١ِٛخ 
مبءاد ِغ ِذ٠ش اٌّذسعخ ٚوبفخ ِغبٌظ اٌّؼ١ٍّٓ فٟ ف١بغخ رق١ُّ اٌغٍٛن اٌذ١ٕ٠خ ٚرزأٌف ِٓ: أ. ػمذ ٌ

اٌغلاة. ة. ِٓ خلاي ػ١ٍّخ اٌزؼٍُ فٟ رؼب٠ؼ اٌغٍٛن اٌذ١ٕ٠خ اٌغلاة، ط. رغج١ك اٌزؼ٠ٛذ عٍٛن اٌذ١ٕ٠خ، د. 
عبد وٛؿ ئضبفخ عبػبد ٌلأٔؾغخ اٌذ١ٕ٠خ اٌلإِٙغ١خ، ٖ. وغت اٌذػُ ٚاٌزؼبْٚ ِٓ عىبْ اٌّذسعخ، ٚ. ٔؾب

سِضبْ رمذ٠ُ ِٛاد أخشٜ غ١ش ِؼٍُ اٌزشث١خ اٌذ١ٕ٠خ الإعلا١ِخ ٚدػذ أ٠ضب الأعزبر ِٓ اٌّذسعخ داخ١ٍخ، ص. 
٠ؼغٟ اٌّذ٠ش اٌفشفخ ٚا١ٌذّ ثبٌىبًِ ػٍٝ ؽإْٚ ِؼٍُ اٌزشث١خ اٌذ١ٕ٠خ الإعلا١ِخ ٌزغ٠ٛش ثشٔبِظ ِزؼٍك 

وبِفبؽ  1لاة فٟ اٌّذسعخ الإػذاد٠خ اٌؾى١ِٛخ ( اعزشار١غ١خ رٕف١ز اٌزؼ٠ٛذ اٌغٍٛن اٌذ١ٕ٠خ اٌغ2ثبٌّذسعخ. )
عبٔذٚعبسٞ رشٔغب١ٌه، ثؾىً ػبَ، ٠زىْٛ ِٓ: أ. فلاح اٌظٙش، ة. فلاح  1ٚاٌّذسعخ الإػذاد٠خ اٌؾى١ِٛخ 

ضؾٝ، ط. ِقبفؾخ ِغ الأعزبر ٚالأعزبرح، د. لبئلا رؾ١برٟ، ٖ. اٌذػبء، ٚ. الأٔؾغخ اٌذ١ٕ٠خ اٌلإِٙغ١خ، ص. 
ثب١ٌَٛ الإعلا١ِخ، ط. رشر١ً اٌمشآْ، ٞ. لشاءح اٌقٛسح اٌٛال١ؼخ وً خ١ّظ، ن. لشاءح اعز١مظٗ، ػ. الاؽزفبي 

اٌقٛسح اٌمق١شح وً ٠َٛ عجذ، ي. الاعزّبع ئٌٝ اٌؼجبدح، َ. الإٔفبق وً ٠َٛ عّؼخ، ْ. الأٔؾغخ اٌؼشض١خ 
( 3ع١ٍخ. )ٟ٘ اٌزؼض٠خ ٚص٠بسح اٌّشضٝ، ط. ع١ّغ اٌغلاة ٠شرذ٠ٓ اٌضٞ اٌشعّٟ اٌزٞ ٠غغٟ الأػضبء اٌزٕب

وبِفبؽ ٚاٌّذسعخ  1اعزشار١غ١بد ٌزم١١ُ اٌزؼ٠ٛذ اٌغٍٛن اٌذ١ٕ٠خ اٌغلاة فٟ اٌّذسعخ الإػذاد٠خ اٌؾى١ِٛخ 
عبٔذٚعبسٞ رشٔغب١ٌه، ثؾىً ػبَ، ٚرزأٌف ِٓ: أ. رم١١ُ رؼبًِ اٌغٍٛن اٌذ١ٕ٠خ اٌغلاة  1الإػذاد٠خ اٌؾى١ِٛخ 

، ة. اٌزم١١ُ اٌزٞ ٠زُ ئعشاؤٖ ػٕذ ئعشاء ِٓ خلاي ِشالجخ اٌغٍٛو١بد ا١ِٛ١ٌخ ٌٍغلاة فٟ اٌّذسعخ
الاعزّبػبد ِغ ع١ّغ اٌغلاة، ط. ٠ٚزُ رم١١ُ وً أعجٛع، ِٓ خلاي إٌظش فٟ دفزش اٌغبٌت، ٌغؼً ثٍذٖ وزبة 
خبؿ عٍٛن اٌغلاة عغً وً ٠َٛ، ئرا وبْ اٌغلاة اٌؼذ٠ذ ِٓ الأخغبء عٛف ٠ىْٛ ٌٙب رأص١ش ػٍٝ دسعخ 

جٛع، ِٓ أعً رؾذ٠ذ ِب رمذَ اٌغبٌت ٠ّٚىٓ اٌغ١غشح ػٍٝ اٌّٛلف ِٓ اٌغبٌت، فاْ اٌغشك ِٓ رم١١ُ وً أع
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( ٠ّىٓ ٌلأٔؾغخ اٌذ١ٕ٠خ اٌزٟ رزُ فٟ وً ٠َٛ فٟ اٌّذسعخ أْ رؼشّف اٌغلاة 4اٌغلاة ٚ٘زا ١ٌظ ع١ذًا.)
 ثبٌغٍٛن اٌذ٠ٕٟ ٠ّٚىُٕٙ رؾى١ً ؽخق١بد ِغٍّخ ػٕذ الأعفبي.

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




